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Abstract

The potential to make a harmonious communication and interaction media through so-
cial networking siteswas the basic for this study.One of the groups who need social support are
students university as person who on the level of adolescence. This situation can be experienced
as a teenager as students migrate to other places or regions. This study used a qualitative de-
scriptive method that exposure of the facts to answver there search problem formulation. This
study intends to provide an overview and identification of the process of interaction and com-
munication insocial networking sites along with the psychological aspect. Social support pro-
vided by the subject usersinclude aspects of a sense of appreciation received by the informant
usersof their friendslinks. In the aspect of getting support information, all informants said that
the need for management of information obtained through their participation insocial network-
ing sites. Social networking sites are also able to provide emotion al support to the account
owner. Furthermore self-esteem is also recognized gained through social networking sites. In
general, subjects did the users feel part of the group as the need for security and still make
existensit self isat a high level and protected.

Abstrak

Komunikas menggunakan stusjgaring sosa memiliki keutameanyaitu memfaslitas komunikas
daninteraks secaravirtual tanpabatas ruang dan waktu sertapotensi untuk menjadikan komunikas
daninteraks yang harmonis.Salah satu kelompok yang memerlukan dukungan socia adalah mahasisva
yang masih berada padatataran masa remaja. Mahasiswa membutuhkan dukungan yang semakin
meningka terutamaketikamenghadapi Stuasi-situas baru dan tantangan. Stuad ini dapat dialami ketika
seorang remajasebagal mahasisvamerantau ketempat atau daerah lain. Rumusan masalah yang diambil
adalah :” Bagaimana Penggunaan situsjgaring social sebagai mediainteraks dan komunikas dalam
memenuhi kebutuhan dukungan sosid di kalangan penggunamahasswayang beradadi lokas Kelurahan
Condong Catur dan Catur Tunggal Kabupaten Sleman?* Pendlitianini menggunakan metode deskriptif
kudlitatif yang bermaksud memberikan gambaran danidentifikas tentang prosesinteraks dankomunikas
ddamsitusjgaring sosa besertaaspek pskologisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
sosid yang diperoleholeh subjek penggunameliputi aspek rasa penghargaan yang diterimaoleh informan
penggunadari links friends mereka. Banyaknyajumlah list friends merupakan bentuk dari perupaan
jaringan komunikas yang dibentuk oleh pemilik akun. Dalam konteks pendlitian ini makaterbukti bahwa
informan mendapat dukungan social dari sisi keterlibatannya dalam kelompok baik dalam konteks
interaks maupun dalamkontekskomunikas.

Katakunci : dukungansosid, stusjgaring sosia
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Pendahuluan

Sdlah satu fagllitasteknologi yang dijadikan
sebagai “ darah daging” masyarakat adalah situs
jgaring sosa. Dalam praktik sehari-hari, layanan
jgaring sosial semacam itu rutin diakses oleh
ratusan ribu atau bahkan jutaan masyarakat peng-
gunainternet dari seluruh dunia. Faktamenunjuk-
kanternyatajumlah penggunasitusjegaring sosia
dan blog tidak hanya bertambah tiap tahunnya
K esempatan untuk menghabiskanwaktu di situs
itu jugaduakali lebih lamauntuk tahun2009. De-
ngan semakin besarnyapenetras koneks internet
pemanfaatan layanan jejaring sosal tersebut tidak
dapat dipungkiri turut memberi andil terhadap
perubahan atau evolus terhadap bagaimana cara
manusiaberinteraks satu samalain yang menim-
bulkan ‘ ketergantungan sosd’ terhadap layanan
tersebut. Perbedaan mediakomunikasi jugaakan
mempengaruhi karakteristik komunikas dan
audiens yang terlibat di dalamnya. Komunikasi
menggunakan situs jejaring sosia jugamemiliki
karakteristik dalam proses komunikas maupun
audiencenya. Karateristik utama yang muncul
addah stusjgaring sosd memfasilitas komunikas
daninteraks secaravirtual tanpabatasruang dan
waktu. Teman-teman lamayang tak diketahui ke-
beradaannya dapat ditemukan melalui Facebook.
Tidak hanya teman sgjawat, bahkan bisa juga
digunakan untuk berkawan dengan sosok yang
terasajaundi dlamnyata, seperti artis, politig, dan
sgumiah orang terkend lainnya

Poin ke duasitusjearing sosial menjain
komunikas secaralebih efisien dari segi waktu,
tenaga, dan biaya. Bahkan mampu menciptakan
dekonstruks hubungan manusiayang membuat
nuansa lebih egaliter sehingga menghilangkan
feodaisme dalam hubungan sosid tanpaperlu ada
dratifikas sosal. Situsjgaring soid jugamengan-
dung unsur penghilang stress dan memenuhi ke-
butuhan akan interaks sosial bagi merekayang
mobile dan sulit berinterkas secaranyata.

Poinketigamelaui situsjgaring sosial da-
pat digunakanuntuk bertukar pikiran dengan sangat
mudah. Selain itu dapat juga dimanfaatkan untuk
mengkampanyekan suatu ide seperti “ Say No to
Drug” atau ide-ide lainnya yang mampu mem-
bangun komunitas melaui Group atau Pages. Hal
yang sama adalah situs jejaring sosial dapat

digunakan untuk bermain bersama layaknya
sebuah permainan dalam dunianyata.

Poin keempat yang sangat penting adalah
karena bersifat virtual atau maya dalam berko-
munikasi, makasitus jejaring sosial menisbikan
konflik diantaraparapesertainteraks dan komu-
nikas di dalamnya dan fenomena yang muncul
adalah justru berupadukungan dan penghargaan
akan eksistens dari para peserta interaksi dan
komunikas. Komunikas daninteraks lebih ber-
sfat menuju kearah keseimbangan dan harmo-
nisasi. Dukungan dan penghargaan tidak sgjadi-
berikan secarapersona danindividual namun juga
dapat dilakukan secarabersamadan berkelompok

Potens untuk menjadikan komunikas dan
interakd yang harmonismeldui mediasitusjgaring
sosial inilah yang menjadi dasar dalam penelitian
ini. Kelebihan dan keistimewaan yang terdapat di
ddamnyadapat dimanfaatkan untuk memodifikas
komunikas dan interaks di dalam masyarakat.
Sdlah satu hal penting yang dapat dimodifikes ada
lah pemberian dukungan sosial di antaramasing-
masing penggunasitusjgaring sosia. Dukungan
sosid yang diterimadapat memberikan kenyaman-
anfigk dan pskologiskepadaindividu dapat dilihet
dari bagaimanadukungan sosa mempengaruhi
kejadian dan efek dari stress. Kejadian tersebut
memeacuy, interaks dengan orang lain untuk meng-
ubah persepsi individu dan mengurangi potensi
munculnyaketidaknyamaan secarakejiwaan.

Salah satu kelompok yang memerlukan
dukungan sosia adalah mahasiswa yang masih
berada pada tataran masa remgja. Mahasiswva
membutuhkan dukungan yang semakin meningkat
terutama ketikamenghadapi Stuasi-Stuasi baru
dantantangan. Situas ini dapat didlami ketika se-
orang remaja sebagai mahasiswa merantau ke
tempat atau daerah lain seperti Yogyakartauntuk
melanjutkan studinya. Di mana dalam perantau-
annyaini merekasebaga remaja, beradajauh dari
orangtua, sanak saudaradan teman sehinggadi-
tuntut untuk lebih mandiri. Salah satumasalah yang
dihadapi mahasiswaperantau adalah perubahan
gtuas dan kondis dari tempat tinggal sebelumnya
kelingkungan dan tempat belgjar yang baru mem-
pengaruhi kondis fisk maupun psikologismaha
siswa perantau. Perubahan tersebut menuntut
merekauntuk menyesuaikandiri sehinggaakhirnya
mempengaruhi proses belgjar termasuk di da-
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lamnya motivasi berprestasi. Masalah yang diha-
dapi mahasiswa perantau sering kali sulit untuk
mereka atasi sendiri. Bimbingan dan dukungan
sosial sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan
motivasi berprestasi yang diinginkan.

Penelitian ini akan mengambil subjek pada
mahasiswa yang berada di lokasi kampus seputar
wilayah kelurahan Condong Catur dan Catur
Tunggal Kabupaten Sleman. Alasan pertimbangan
yang digunakan adalah bahwa para mahasiswa
yang berada di lokasi tersebut terdiri dari maha-
siswa perantau yang bersifat heterogen sehingga
dapat menjadi representasi dari tujuan penelitian.
Selain itu pertimbangan biaya dan waktu menjadi
faktor tambahan terhadap pemilihan subjek
tersebut. Rumusan masalah yang diambil adalah :
“Bagaimana Penggunaan situs jejaring sosial
sebagai media interaksi dan komunikasi dalam
memenuhi kebutuhan dukungan sosial di kalangan
pengguna mahasiswa yang berada di lokasi
Kelurahan Condong Catur dan Catur Tunggal Ka-
bupaten Sleman?”” Kontribusi yang didapatkan
dari penelitian ini adalah menambah pengembangan
teoritis terhadap kajian komunikasi virtual atau
computer mediated communications. Pada sisi
lain hasil penelitian dapat memberikan gambaran
tentang dampak secara psikologis penggunaan si-
tus jejaring sosial bagi kehidupan penggunanya
dalam memenuhi kebutuhan sosial. Secara meto-
dologis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pijakan dasar untuk penelitian selanjutnya dalam
kajian komunikasi virtual yang masih relatif sedikit
dalam praktiknya.

Computer-Mediated Communication

Computer-Mediated Communication
(CMC) adalah berbagai jenis program aplikasi
yang digunakan untuk melakukan komunikasi antar
dua orang atau lebih yang dapat saling berinteraksi
melalui komputer yang berbeda. Yang dimaksud
di sini bukanlah bagaimana dua mesin atau lebih
dapat saling berinteraksi, namun bagaimana dua
orang atau lebih dapat berkomunikasi satu dengan
lainnya dengan menggunakan alat bantu komputer
melalui program aplikasi yang ada pada komputer
tersebut. Pixy Ferris secara general mendefinisikan
komunikasi bermedia internet sebagai “interaksi

secara interpersonal yang dihubungkan oleh kom-
puter, yang meliputi komunikasi asynchronous dan
synchronous melalui fasilitas dalam internet”
(www.december.com/cmc/mag//jan/ferris/html).
Sedangkan Jhon December mendefinisikan sebagai
“telekomunikasi dengan menggunakan komputer
dalam bentuk massa”. Sedangkan terminologis
aplikatifnya, komunikasi bermedia internet adalah
“penggunaan komputer beserta fasilitas dan ke-
mampuannya untuk didayagunakan sebagai alat
penyampai pesan baik bersifat massa ataupun
pribadi”.

Secara rinci komunikasi bermedia internet
dalam proses penggunaannya dapat diuraikan ;
(1) Aktivitas dan proses Komunikasi bermedia
internet meliputi (a) Menciptakan pengertian
dengan menulis “surat” melalui e-mail, menuliskan
kata-kata pada waktu yang sama dalam komunitas
chatting, serta menciptakan web sites melalui
penciptaan file multimedia; (b) Menyebarkan
pengertian melalui komunikasi point to point
(e-mail), dan komunikasi point to multi point
(IRc, web site); (c) Merasakan arti dalam teks
dan multimedia pada web sites, e-mail dan IRC;
(d) Berpartisipasi dalam forum untuk berkomu-
nikasi yang merupakan awal penjelajahan
karakteristik komunitas seperti tujuan bersama,
norma-norma dan tradisi. (Sumber www.
december. com/cmc/mag/jan/decpro.html);
(2) Level dan konteks komunikasi bermedia inter-
net; Meskipun dalam aktivitas dan proses komu-
nikasi bermedia internet adalah pertukaran data
melalui komputer namun tetap melibatkan manusia
sebagai pemberi konteks atau situasi pada aktivitas
dan process komunikasi tersebut, yang meliputi
konteks individual, group, organisasi, massa dan
sosial. Pada level individual, pengguna menggu-
nakan internet tools untuk mencari dan menerima
informasi dan berkomunikasi dengan pengguna lain.
Electronic mail adalah fasilitas yang paling ba-
nyak digunakan pada /evel ini.Pada tingkatan di
atasnya yaitu level group communications, Elec-
tronic mail masih tetap digunakan dalam bentuk
listserver atau mailng list serta penggunaan IRc.
Tingkatan komunikasi massa adalah fasilitas broad-
cast on line yaitu Web sites identik dengan komu-
nikasi di level ini; (3) Prespektif lintas budaya;
Karena karakteristik yang mampu melintas jarak
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dan batas benua, maka dimungkinkan komunikasi
bermedia internet akan memiliki fenomena ter-
jadinya pertukaran antar budaya. Dalam penggu-
naannya user internet akan menjadi semakin
bertambah partisipasinya dalam pertukaran budaya
dan penghubung pertukaran budaya itu sendiri.

Beberapa literatur membedakan dua jenis
komunikasi yaitu, asynchronous dan synchronous
communication serta on line broadcast commu-
nications. Asynchronous communication adalah
komunikasi melalui media internet dengan pengirim
dan penyampai pesan dalam berinteraksi tidak
berada pada kedudukan tempat dan waktu yang
sama, namun pesan tetap sampai pada tujuan atau
sasaran (penerima). Jenis komunikasi ini diwakili
oleh fasilitas electronic mail. Dalam melakukan
komunikasi melalui e-mail antara pengirim pesan
dengan penerima pesan kemungkinan besar tidak
berada pada tempat dan waktu yang bersamaan.
Pesan yang dikirim harus melalui suatu rute transmisi
sebelum sampai pada alamat penerima. Dengan
demikian, pesan tidak langsung sampai tapi meng-
alami jeda waktu yang relatif singkat dengan ukur-
an maksimal dalam ukuran jam.

Sedangkan synchronous communication
adalah komunikasi melalui internet dengan interaksi
yang bersamaan waktunya. Jenis komunikasi
bermedia internet ini diwakili oleh fasilitas /nternet
Relay Chat. Komunikasi ini menggunakan kata-
kata sebagai pesan yang disampaikan dan diterima
seketika seolah-olah sebagai percakapan dan sama
dengan komunikasi interpersonal.

On line broadcast communication me-
rupakan istilah komunikasi yang dilakukan melalui
fasilitas web. Meskipun bentuknya berbeda dengan
materi dan fisik media broadcast klasik lainnya,
namun web memiliki syarat untuk menjadi media
massa yaitu memiliki unsur universalitas dan
periodisasi (Thurlow, 2008:4).

Perbedaan komunikasi bermedia internet
dengan tipe komunikasi lainnya adalah komunikasi
on line bersifat tidak tetap dan sesaat serta flek-
sibel artinya secara mudah dapat berinterkasi de-
ngan user lain pada waktu tertentu, kemudian pada
lain waktu tidak pernah berhubungan lagi. Se-
dangkan tipe komunikasi selain on line adalah
memerlukan pertemuan dan kehadiran secara fisik,
yang memungkinkan terjadinya perjumpaan secara
kontinyu atau berkelanjutan.

Dukungan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial tidak
dapat hidup sendirian tanpa bantuan orang lain.
Kebutuhan fisik (sandang, pangan, papan), ke-
butuhan sosial (pergaulan, pengakuan, sekolah,
pekerjaan) dan kebutuhan psikis termasuk rasa
ingin tahu, rasa aman, perasaan religiusitas, tidak
mungkin terpenuhi tanpa bantuan orang lain.
Apalagi jika orang tersebut sedang menghadapi
masalah, baik ringan maupun berat. Pada saat-
saat seperti itu seseorang akan mencari dukungan
sosial dari orang-orang di sekitarnya, sehingga
dirinya merasa dihargai, diperhatikan dan di cintai.
Contoh nyata yang paling sering kita lihat dan alami
adalah bila ada seseorang yang sakit dan terpaksa
dirawat di rumah sakit, maka sanak saudara
ataupun teman-teman biasanya datang berkunjung.
Dengan kunjungan tersebut maka orang yang sakit
tentu merasa mendapat dukungan sosial.

Terdapat banyak definisi tentang dukungan
sosial yang dikemukakan oleh para ahli. Sheri dan
Radmacher menekankan pengertian dukungan
sosial sebagai sumber daya yang disediakan lewat
interaksi dengan orang lain. “Social support is the
resources provided to us through our interac-
tion with other people”. (Sheridan dan Rad-
macher, 1992). Dukungan sosial (social support)
didefenisikan oleh oleh Gottlieb (1983) sebagai
informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan
yang nyata atau tingkahlaku yang diberikan oleh
orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam
lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran
dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan
emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku
penerimanya. Dalam hal ini orang yang merasa
memperoleh dukungan sosial, secara emosional
merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran
atau kesan yang menyenangkan pada dirinya.
(Hardie, 2007:34-37)

Pendapat senada dikemukakan juga oleh
Sarason (1983:67) yang mengatakan bahwa du-
kungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, ke-
pedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan,
menghargai dan menyayangi kita. Pandangan yang
sama juga dikemukakan oleh Cobb yang mende-
finisikan dukungan sosial sebagai adanya kenya-
manan, perhatian, penghargaan atau menolong
orang dengan sikap menerima kondisinya, du-
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kungan sosial tersebut diperoleh dari individu
maupun kelompok.

Pendapat lain dikemukakan oleh Siegel
yang menyatakan bahwadukungan sosal adalah
informas dari orang lain bahwaiadicinta dan di-
perhatikan, memiliki hargadiri dandihargal, serta
merupakan bagian dari jaringan komunikas dan
kewajiban bersama. “Social support is infor-
mation fromothersthat oneisloved and cared
for, esteemed and valued, and part of a net-
work of communication and mutual obliga-
tion” (Siegel ddam Taylor, 1999).

Sarason (1983) berpendapat bahwa
dukungan sogd itu sdlau mencakup duahdl yaitu;
(a) Jumlah sumber dukungan sosial yang ter-
sedia; merupakan perseps individu terhadap
sgjumlah orang yang dapat diandalkan st individu
membutuhkan bantuan (pendekatan berdasarkan
kuantitas); (b) Tingkatan kepuasan akan du-
kungan sosial yang diterima; berkaitan dengan
persepsi individu bahwa kebutuhannya akan
terpenuhi (pendekatan berdasarkan kualitas);
(c) Ha di atas penting dipahami olehindividu yang
ingin memberikan dukungan sosial, karename-
nyangkut perseps tentang keberadaan (availa-
bility) dan ketepatan (adequacy) dukungan sosia
bagi seseorang. Dukungan sosial bukan sekedar
memberikan bantuan, tetapi yang penting adalah
bagaimana perseps 9 penerimaterhadap makna
dari bantuanitu. Ha itu erat hubungannyadengan
ketepatan dukungan sosal yang diberikan, dalam
arti bahwaorang yang menerimasangat merasskan
manfaat bantuan bagi dirinya, karenasesuatu yang
aktual dan memberikan kepuasan. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa du-
kungan sosia merupakan bantuan atau dukungan
yang diterimaindividu dari orang-orang tertentu
ddamkehidupannyadan beradadadam lingkungan
sosid tertentu yang membuat Sl penerimamerasa
diperhatikan, dihargai dan dicintai. Orang yang
menerima dukungan sosial memahami makna
dukungan sosal yang diberikan oleh orang lain.

Dari bebergpadefinig di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dukungan sosial merupakan
ketersediaan sumber dayayang memberikan ke-
nyamanan fisk dan psikologisyang didapat lewat
pengetahuan bahwaindividu tersebut dicintai, di-
perhatikan, dihargai oleh orang laindaniajugame-

rupakan anggota dalam suatu kelompok yang
berdasarkan kepentingan bersama.

Sumber-sumber dukungan sosial banyak
diperoleh individu dari lingkungan sekitarnya. Na-
mun perlu diketahui seberapabanyak sumber du-
kungan sosid ini efektif bagi individu yang memer-
lukan. Sumber dukungan sosial merupakan aspek
paling penting untuk diketahui dan dipahami.
Dengan pengetahuan dan pemahaman tersebut,
seseorang akan tahu kepada siapaia akan men-
dapatkan dukungan sosid sesual dengansituas dan
keinginannyayang spesifik, sehingga dukungan
sosia memiliki makna yang berarti bagi kedua
belah pihak.

Menurut Rook dan Dooley (1985) ada
duasumber dukungan sosd yaitu sumber artifisal
dan sumber natural. Dukungan sosia yang natu-
ra diterimaseseorang melaui interaks sosa daam
kehidupannyasecaraspontan dengan orang-orang
yang beradadi sekitarnya, misalnyaanggotake-
luarga(anak, isri, suami dan kerabet), teman dekat
atau relasi. Dukungan sosid ini bersifat non-for-
mal. Sementaraitu yang dimaksud dengan du-
kungan sosid artifisial addah dukungansosd yang
dirancang ke dalam kebutuhan primer seseorang,
misalnya dukungan sosial akibat bencana alam
melaui berbagai sumbangan sosal.

Sumber dukungan sosial yang bersifat
natural berbeda dengan sumber dukungan sosial
yang bergfat artifisial dalam sejumlah hal. Perbe-
daan tersebut terletak dalam hal sebagai berikut;
(8) Keberadaan sumber dukungan sosal natural
bersifat apa adanya tanpa dibuat-buat sehing-
galebih mudah diperoleh dan bersifat spontan;
(b) Sumber dukungansosia yang natura memiliki
kesesuaian dengan normayang berlaku tentang
kapan sesuatu harus diberikan; (c) Sumber du-
kungan sosa yang naturd berakar dari hubungan
yang telah berakar lama; (d) Sumber dukungan
sosia yang natural memiliki keragaman dalam
penyampaian dukungan sosial, mulai dari pem-
berian barang-barang nyatahingga sekedar me-
nemui seseorang dengan menyampaikan salam;
() Sumber dukungan sosia yang naturd terbebas
dari beban dan label psikologis (MarshaWhite,
Steve M. Dorman, 2007).

Dari uraandi atasdgpat dilihat dengan jdas
bahwa sumber dari dukungan sosia ini adalah
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orang lain yang akan berinteraks denganindividu
sehinggaindividu tersebut dapat merasakan ke-
nyamanan secarafisik dan psikologis. Orang lain
ini terdiri dari pasangan hidup, orang tua, saudara,
anak, kerabat, teman, rekan kerja, staf medisserta
anggotadalamkelompok kemasyarakatan.

Para ahli berpendapat bahwa dukungan
sosa dapat dibagi ke dalam berbagai komponen
yang berbeda-beda. Misalnya Weiss (Cutrona
dkk,1994 : 371), mengemukakan adarnya6 (enam)
komponen dukungan sosia yang disebut sebagai
“The Social Provision Scale” , dimanamasing-
masing komponen dapat berdiri sendiri-sendiri ,
namun satu samalain sding berhubungan. Adapun
komponen-komponen tersebut adaah; (1) Kere-
katan Emosional (Emotional Attachment) : Jenis
dukungan sosial semacam ini memungkinkan
seseorang memperoleh kerekatan (kedekatan)
emosiona sehinggamenimbulkan rasaaman bagi
yang menerima. Orang yang menerimadukungan
sosia semacam ini merasa tenteram, aman dan
damai yang ditunjukkan dengan sikap tenang dan
bahagia. Sumber dukungan sosa semacamini yang
paling sering dan umum adalah diperoleh dari pa-
sangan hidup, atau anggotakeluargaatau teman
dekat atau sanak keluargayang akrab dan memiliki
hubungan yang harmonis. Bagi manusia adanya
orang keduayang cocok, terutamayang tidak me-
miliki pasangan hidup, menjadi sangat penting
untuk dapat memberi dukungan sosial atau du-
kunganmord (moral support); (2) Integras sosia
(Social Integration); Jenis dukungan sosial
semacam ini memungkinkan untuk memperoleh
perasaan memiliki suatu kelompok yang memung-
kinkannya untuk membagi minat, perhatian serta
melakukan kegiatan yang Sfatnyarekreetif secara
bersama-sama. Sumber dukungan semacam ini
memungkinkan mendapatkan rasaaman, nyaman
serta merasa memiliki dan dimiliki dalam ke-
lompok. Merekamerasabahagia, ceriadan dapat
mencurahkan segala ganjalan yang ada pada
dirinya untuk berceritera, atau mendengarkan
ceramah ringan yang sesual dengan kebutuhan. Hal
itu semuamerupakan dukungan sosd yang sangat
bermanfaat; (3) Adanya Pengakuan (Reanssuran-
ce of Worth) ; Padadukungan sosa jenisini ma-
nusiamendapat pengakuan atas kemampuan dan
keahliannya serta mendapat penghargaan dari

orang lain atau lembaga. Sumber dukungan sosia
semacamini dapat berasal dari keluargaatau lem+
bagaatau instand atau perusahaan aau organisas;
(4) Ketergantungan yang dapat diandalkan (Reli-
able Rdiance); Dadam dukungan sosia jenisini,
dukungan sosid berupajaminan bahwaadaorang
yang dapat diandalkan bantuannyaketikamem-
butuhkan bantuan tersebut. Jenisdukungan sosia
jenisini padaumum berasal dari keluarga; (5) Bim-
bingan (Guidance); Dukungan sosid jenisini ada
lah berupa adanya hubungan kerja atau pun hu-
bungan sosia yang memungkinkan mendapatkan
informasi, saran, atau nasehat yang diperlukan
dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi
permasal ahan yang dihadapi. Jenis dukungan so-
sa jenis ini bersumber dari guru, aim ulama,
pamong dalam masyarakat, figur yang dituakan
danjugaorangtua; (6) Kesempatan untuk menga-
suh (Opportunity for Nurturance); Suatu aspek
penting dalam hubungan interpersona akan
perasaan dibutuhkan oleh orang lain. Jenis du-
kungan sosd ini memungkinkan urtuk memperoleh
perasaan bahwa orang lain tergantung padanya
untuk memperoleh kesgjahteraan.

Dengan memahami pentingnya dukungan
sosia semua diharapkan mampu untuk mem-
berikan partisipas dalam pemberian dukungan
s09d sesua dengankebutuhan. Dengan pemberian
dukungan yang bermaknamakaakan dapat me-
nikmeti hari tuamerekadengan tentram dan damai
yang padaakhirnyatentu akan memberikan ba-
nyak manfaat bagi semuaanggotakeluargayang
lain.

Sheridan dan Radmacher (1992), sarafino
(1998) sertaTaylor (1999) membagi dukungan
sosd kedalam limabentuk. Yaitu; (8) Dukungan
instrumental (tangible assistance); Bentuk du-
kungan ini merupakan penyediaan materi yang
dapat memberikan pertolongan langsung seperti
pinjaman uang, pemberian barang, makanan serta
pelayanan. Bentuk dukunganini dgpat mengurangi
sreskarenaindividu dapat langsung memecahkan
masalahnya yang berhubungan dengan materi.
Dukunganingumental sangat diperlukanterutama
dalam mengatasi masalah dengan lebih mudah;
(b) Dukunganinformasiond; Bentuk dukungan ini
melibatkan pemberianinformas, saran atau umpan
balik tentang situasi dan kondisi individu, Jenis
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informea seperti ini dapat menolong individu untuk
mengenali dan mengatasi masalah dengan lebih
mudah; (c¢) Dukungan emosional; Bentuk du-
kungan ini membuat individu memiliki perasaan
nyaman, yakin, diperdulikan dan dicintai oleh
sumber dukungan sosial sehinggaindividu dapat
menghadapi masalah denganlebih baik. Dukungan
ini sangat penting dalam menghadapi keadaan yang
dianggap tidak dapat dikontrol; (d) Dukungan pada
hargadiri; Bentuk dukungan ini berupa penghar-
gaan positif padaindividu, pemberian semangat,
persetujuan pada pendapat induividu, perban-
dingan yang positif dengan individu lain. Bentuk
dukungan ini membantu individu dalam memba-
ngun hargadiri dan kompetens; (€) Dukungan dari
kelompok sosia. Bentuk dukunganini akan mem-
buat individu merasaanggotadari suatu kelompok
yang memiliki kesamaan minat dan aktifitas sosal
dengannya. Dengan begitu individu akan merasa
memiliki teman senasib.

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode des-
kriptif kualitatif yang bersifat descriptive analy-
sisdan tidak melakukan uji hipotesis. Penelitian
ini bermaksud memberikan gambaran daniden-
tifikas tentang prosesinterkas dan komunikas
dalam situsjejaring sosial beserta aspek psiko-
logisnya. Pemilihan padametodeini dimaksudkan
untuk melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populas tertentu secarafaktual dan
cermat. Data penelitianini mencakup dataprimer
dan sekunder. Dataprimer akan mencakup hasl
wawancaramendalamdengan informan pengguna
sertaobervad is dan content dalam penggunaan
gtusjgaring sosd. Data sekunder diperoleh dari
berbaga dokumenterkait, jurna daninternet.

Dalam menganalisis penelitian terlebih
dahulu melakukan klasifikasi, diverifikas dan
diinterpretasikan. Analisisdata dilakukan secara
bertahap dari awa hinggamemperoleh kesmpulan
mengena fenomena—fenomenasertaggda-ggaa
yang telah diamati. Analisisini pada prinsipnya
bertujuan untuk menyederhanakan sekaligusmen-
jelaskan bagian-bagian dari keseluruhan data,
meldui langkah-langkahklasifikas dankategorisas
sehinggadapat tersusun rangkaian deskrips yang
gstematis. Andisisini terdiri dari tigaaur kegiatan

yang terjadi secarabersamaan, yaitu: reduks deta,
penyajian datadan penarikan kesmpulan. Andiss
data kudlitatif merupakan upayayang berlanjut,
berulang danterusmenerus Masdahreduks data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan atau
verifikas merupakan gambaran keberhasilan se-
caraberurutan sebagai rangkaian kegiatan andlisis
yang saling susul-menyusul .

Pengujian validitasdata dilakukan dengan
teknik triangulasi, yaitu pengujian dengan jalan
meminta sumber lain sebagai pembanding hasil
pendlitian dan untuk lebih meyakinkan pernyataan
yang ada. Pengujianini dilakukan melaui diskus
dengan paraahli komunikasi sosial dan ahli psi-
kologi.

Sebagai guide atau patokan yang akan
ditdliti dijelaskan dalamtabel di bawahini :

Agar terdapat batasanyang tegas dan jelas
dalam kaitannya dengan bidang ilmu komunikas
maka dalam penelitian ini tidak semua fasilitas
dalam facebook dianalisis, melainkan fasilitas-
faglitasyang memiliki fungsi mengirim dan me-
nerimapesan bagi penggunanyasaja, yang diteliti
dandieksploras.

Menyangkut besarnyasampel responden,
karena penelitian ini adalah bersifat deskriptif
kualitatif dan terfokus pada proses komunikas
bermediafacebook yang erat kaitannyadengan
kebutuhan dukungan sosial, maka sampel tidak
ditentukan berdasar padarumussaigik meainkan
didasarkan padapertimbangan informasiona untuk
menjaring ssbanyak mungkininformes dari berbagi
macam sumber, dan gpabilainformas sudah cukup
banyak sertaterjadi pengulangan informas, maka
sampelnya telah mencukupi (Lexy J Moleong,
2000:166). Dengan demikian penentuan sampel
responden dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan sampel porpusive (bertujuan)
berkembang “ snowball” sampai informas telah
mencukupi.

Teknik pengumpulan datakuditatif primer
diambil secaralangsung melalui observas melalui
indeep interviewterhadap penggunainternet serta
pengamatan atau observas terhadap penggunaan
facebook. Sementara data sekunder adalah data
pendukung yang terdapat dalam kepustakaan
sebagai bahan referens yang diambil dengan pen-
dekatan studi kepustakaan ataupun pengamatan
yang dilakukan terhadap konteks mekanis proses
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komunikas internet sebagai dat atau toolshard-
ware. Untuk data kuantitatif diperoleh dengan
menggunakan angket disusun dengan mengguna:
kan teknik open-ended question dan closed
structure question dan disebarluaskan kepada
penggunafacebook.

Andissdaakualitatif menggunakancara
deskriptif induktif dengan pendekatan systemic
analisis. Data yang dianalisis secara langsung
melalui pendekatan — pendekatan dalam teknik
pengambilan datakuditatif seperti reduks data,
display datadanverivikas data selamapenditian
berlangsung (Nasution, 1992:129). Hasl| analisis
dikomparasikan dengan konsep, model dan teori
dalamilmu komunikas yang sudah ada. Selan-
jutnya diperoleh suatu simpulan yang diguna-
kan sebagai dasar dalam penyusunan konsep
dalam proses komunikas media internet. Se-
dangkan datakuantitatif dianaliss melalui teknik
statistik deskriptif sebagai cara pencarian pro-
sentase kecenderungan dari unit-unit yang di-
andliss.

Has| Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum SitusJg aring Sosal

Situsjgjaring sosa (social network sites)
merupakan sebuah web berbasis pelayanan yang
memungkinkan penggunanya untuk membuat
profil, melihat list penggunayang tersedia, serta
mengundang atau menerimateman untuk berga
bung dalam situstersebut. Tampilan dasar situs
jgjaring sosia ini menampilkan halaman profil
pengguna, yang di dalamnyaterdiri dari identitas
diri danfoto pengguna.

Situsjgaring sosa adaah struktur sosia
yang terdiri dari elemen-elemen individual atau
organisad jgaring ini menunjukkan jalan dimana
mereka berhubungan karenakesamaan sosalitas,
mula dari merekayang dikend sehari-hari sampai
dengan keluarga. Istilah ini diperkenalkan oleh
Profesor J.a. Banespada1954. Situsjgaring sosal
adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari
ampul-smpul (yang umumnyaadalahindividu atau
organisad) yang diikat dengan satu atau lebihtipe
relas seperti nilia, vig, ide, teman, keturunan, dan
lain sebaginya.

Situsjgaring sosal pertama, yaitu Sxde-
grees.commulai muncul padatahun 1997. Situs

ini memiliki aplikas untuk membuat profil, menam-
bah teman, dan mengirim pesan. Tahun 1999 dan
2000, muncul situs sosial lunarstorm, livejour-
nal, Cyword yang berfungs memperluasinformas
secarasearah. Tahun 2001, muncul Ryze.comyang
berperan untuk memperbesar jgaring bisnis. Tahun
2002, muncul friendster sebagai situsanak muda
pertama yang semula disediakan untuk tempat
pencarian jodoh. Dalam keanjutannya, friendster
ini lebihdiminati anak mudauntuk saling berkendlan
dengan penggunalain. Tahun 2003, muncul Stus
sosd interaktif lainmenyusul kemunculan friend-
ster, Flick R, You Tube, Myspace. Hingga akhir
tahun 2005, friendster dan Myspace merupakan
stusjgaring sosid yang paling diminati.

Memasuki tahun 2006, penggunaan
friendster dan Myspace mulai tergeser dengan
adanya facebook. Facebook dengan tampilan
yang lebih modern memungkinkan orang untuk
berkenalan dan mengakses informasi seluas-
luasnya. Tahun 2009, kemunculan Twitter ternyata
menambah jumlah situs sosial bagi anak muda.
Twitter menggunakan sistem mengikuti - tidak
mengikuti (follow-unfollow), dimanakita dapat
melihat statusterbaru dari orang yang kitaikuti
(follow).

Situs jgaring sosia telah menemukan
puncaknya di pertengahan tahun 2008. Awal
friendster yang menggurita sgak tahun 2004 dan
mencapai puncaknyadi tahun 2007. Tahun 2008
dan 2009 adalah masa emas dari Situs jejaring
sosia Facebook.com yang telah mendapatkan
anggota sebanyak 350 jutadi seluruh dunia. Saat
ini terdapat banyak situs jejaring sosial dan
mencobauntuk menarik member untuk berduyun-
duyun menjadi anggotanya. Banyak fasilitasyang
ditawarkan agar orang betah berlama-lamadi s-
tustersebut mula dari games hinggadengan memt
bagi-bagikan sebagian keuntungan untuk para
member-nya, namun alasan utamaorang berga-
bung di suatu situs jegjaring adalah menemukan
kawan-kawan lama mereka dan berinteraks de-
ngan teman-teman mereka sekarang.

Keebihan dan kehebatan dari stusjegaring
sosia ini adalah Keberadaannya memudahkan
orang untuk berinteraks dengan mudah dengan
orang-orang dari seluruh belahan duniadengan
biaya yang lebih murah dibandingkan meng-
gunakantelepon. Selainitu, dengan adanyasitus


http://www.pdffactory.com

68

Jurnal 1lmu Komunikasi, Volume 9, Nomor 1, Januari - April 2011, halaman 60 - 75

jejaring sosial, penyebaran informasi dapat
berlangsung secaracepat. Sedangkan kelemahan-
nya adalah menyebabkan interaks interpersonal
secaratatap muka (face-to-face) cenderung me-
nurun. Orang lebih memilih untuk menggunakan
situsjgaring sosia karenalebih praktis. Di lain
pihak, kemunculan Stusjgaring sosd ini membuat
anak muda tidak mau lagi mengakses fasilitas
internet lain seperti web browser dan sebagainya.
Pada kadar yang berlebihan, situsjejaring sosial
ini secaratidak langsung membawadampak nega:
tif, seperti kecanduan (addiksi) yang berlebihan
dan terganggunyaprivas seseorang.

Saat ini webdte jgaring sosa merupakan
website yang paling banyak mendapatkan kun-
jungan setelah website search engine, bahkan
dalam beberapakondisi tertentu websitejejaring
sosal merupakan website yang memiliki tingkat
kunjungan tertinggi. Berikut ini daftar 10 website
jgaring sosal terpopuler di dunia:

Situs Jgjaring Sosial dan Penggunaanya
dalam Pemenuhan Dukungan Sosal

Jenis kelamin dari informan dalam pene-
litian mayoritas adalah wanita. Fenomenaini dapat
dijelaskan bahwa aksesinternet dengan berbagai
fasilitasnya mudah dilakukan dengan berbagai
aternatif pilihan aat yang digunakan seperti akses
wifi, telepon sduler atau menggunakan blackberry.
Umumnya teknologi pop tersebut digunakan oleh
parakaum perempuan sehinggajumlah informan
yang terpilih lebih banyak padakaum perempuan.
Hal ini biladikaitkan dengan datastatistik demo-
grafi pengguna facebook bahwa dari sis jenis
kelamin, tercatat bahwa 55,7 persen pengguna
adalah wanita. Adapun pengguna pria sebanyak
42,2 persen dan 2,2 persennya tidak diketahui
jeniskelaminnya(http://mdin.staff.uad.ac.id tanggd
9 Juli 2010).

Mayoritas usainforman dalam pendlitian
ini adalah beradapadakisaran usia 18- 20 tahun.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa mahasiswa
penggunasitusjgaring sosa umumnyaberadadi
antarasemester tiga hinggasemester limaatau
secara psikologis berada pada masa tahapan de-
wasaawal. Masadewasaawal secara psikologis
ditandai adanya kecenderungan intimacy —iso-
lation. Kalau pada masa sebelumnya, individu

memiliki ikatan yang kuat dengan kelompok
sebaya, namun pada masa ini ikatan kelompok
sudah mulai longgar. Merekasudah mulai selektif,
diamembina hubungan yang intim hanya dengan
orang-orang tertentu yang sepaham. Jadi pada
tahap ini timbul dorongan untuk membentuk hu-
bungan yang intim dengan orang-orang tertentu,
dan kurang akrab atau renggang dengan yang
lainnya.

Pengambilan informan adalah mahasisva
yang bukan adli dan tinggal di Yogyakarta. In-
forman yang ditunjuk memiliki karakter sebagai
mahasiswayang tinggal kost di Yogyakartadan
bukan adi wargaYogyakarta. Secaraspesifik maka
23.64 persen informan pengguna situs jejaring
sosa mahasswaberasa dari Kaimantan, 20 per-
sen berasal dari Sumatera. Dataini merupakan
jumlah terbanyak. Sisanyasecaraurut pengguna
mahasiswa berasal dari Jawa Barat, Sulawes,
Jawa Timur dan sebagian kecil lainnyaberasal dari
Bdi dan Papua. Pengambilan informan yang lebih
banyak dari luar Jawajugamemiliki kaitan dengan
tujuan penelitian ini yaitu dukungan sosia yang
tentunya lebih dibutuhkan bagi mereka yang
beradajauh dari lingkungan adinya

Secara umum pengguna Situs jejaring
soga tentunyaadalah penggunafasiitasinternet,
pada penelitian ini informan umumnya meman-
faatkan internet untuk keperluan utamamencari
informas ( 33,36 persen). Sedangkan alasan kuat
lainnya adalah untuk berkomunikasi. Dari feno-
menaini, makadapat diasumskan bahwainforman
yang menggunakan internet tujuan utamanyaadalah
mencari informas dan berkomunikad. Kebutuhan
akaninformas dan berkomunikas saat ini memang
tinggi, selainkarenatuntutan gayahidup jugaka

Tabd 1. Daftar SitusJegaring Sosial

Nama
Facebook.com
Twitter.com
MySpace

Bebo
Friendster
hi5
Orkut
PerfSpot
Yahoo! 360
Zorpia

= =z
5O ©o~NoOUNWN LG
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Tabel.2. Alasan Memanfaatkan I nternet

Alasan Jumlah
Mencari Informasi 20
Berkomunikas 14
Mencari hiburan 14
Lain-lain (download) 7

Jumlah 55

Sumber : data primer

renakemudahan aksesyang ditawarkan. Padadiri
informan yang berstatus sebagal mahasisvahal ini
juga dialami yang orientasi kebutuhannya ber-
kaitan dengan kehidupan akademik maupun so-
ganya.

Ragamdanjenissitusjgaring sosia adaah
banyak disediakan, namun popularitas dan karak-
teristiknyayang menjadikan situs-situs tersebut
menjadi Stusunggulan ataukah hanyasitusyang
dikend sgja. 61.81persen adaah angkaterbanyak
yang menunjukkan bahwa informan pengguna
umumnyalebih banyak menggunakan aksessitus
jgjaring sosial facebook dibandingkan dengan
gtusjegjaring sosd lainnya.

Mayoritasinforman dalam penelitian ini
telah lamakenal dan menggunakan situsjejaring
s0sd antaral- 2 tahun (43.64 persen). Jkadika
itkan dengan kompetensinyamakaumumnyapara
informan adalah generas yang “kend” komputer
daninternet sgjak awal. Popularitassitusini me-
mang mulai booming sekitar tahun 2008 tahunlau
oleh karenanyamakadapat dimengerti mengapa
informan berada padakisaran penggunaan satu
hinggatigatahun.

Dana yang dikeluarkan oleh responden
untuk mengaksesinternet dalam sebulan umumnya
antaraRp. 50.000 hingga 100.000,- sebulan. Bah-
kan adayang lebih dari Rp. 100.000,- artinyabila
rata-ratatarif sswawarnet di Jogjakartaberkisar
antaraRp. 2500, - per jamnya makadanatersebut
digunakan untuk mengaksesselama40 jamrata-
ratadalam sebulan. Secararinci danayang dike-
luarkan dalam sebulan adalah sebagai berikut:

Frekuensi informan mengakses situs
jgaring sosa ddamwaktu satu minggu. Dari tabel
tersebut diketahui responden mengaksesinternet
dalam satu minggu umumnyalebih dari tujuh kali
(32.71 persen). Datatersebut menunjukkan sglain
beberaparesponden dalam satu hari mengakses

Tabel.3. Situs Jgjaring Sosial Yang Paling
Sering Digunakan

Fasilitas | nter net Jumlah
Facebook 34
twitter 9
friendster 6
Lain-lain ( Yahoo Messenger , blogdsb) 7
Jumlah 55

Sumber : data primer

Stusjearing sosa lebih dari satu kali dalam satu
hari jugamenjelaskan bahwainforman menggan-
tungkan komunikas sosalnyapadasitusjgaring
sosdl. Biladilihat bagaimana mereka mengakses
gtusjgaring sosa tersebut makahal tersebut saat
ini mudah dilakukan selain karenaadanyafaslitas
wifi di kampus maupun di tempat-tempat publik
atau bahkandi rumah-rumah kost danasrama, juga
karenasitusjgaring sosial mudah dapat diakses
melaui telepon seluler.

Duras waktu responden setiap meng-
aksesweb terbanyak adalah satu hinggaduajam
(47.27 persen). Dapat dipahami bahwaketerba-
tasan kemampuan manusiadalam mengakses me-
diaonline adalah duajam selebihnya akan meng-
alami fatique bagi merekayang memiliki motivas
biasa. Namun biladihubungkan dengan point cdi
atasraaraapenggunadaam menggunakan Situs
jgjaring sosial selama satu minggu 34 Jam per
minggu. Dataini menunjukkan bahwa parainfor-
man ini adalah termasuk kategori heavy user atau
penggunaberat.

I nforman menggunakan situsjgaring sosd
adalah untuk berkomunikas. Fenomenaini meru-
juk kepadapolakomunikas yang saat ini dibutuh-
kan bukan hanya sebagai gaya hidup tetapi kebu-
tuhan utamayaitu berkomunikas secaraonlinedan
memiliki eksistensi diri secaraonline. Bisadipa-
hami tingginyapenggunaan untuk berkomunikas
karena informan pengguna masih dalam status
remajaawal yang membutuhkan keterkaitan de-
ngan orang yang beradadi lingkungannya secara
khusus dan sesua dengan jiwamereka.

I nforman penggunarata-ratamengguna-
kan stusjejaring sosial dalam pemenuhan kebu-
tuhan sosial merekaadalah manakaamengalami
hambatan emosional. Ini terbukti dari fakta pe-
nelitian yang ada pada tabel 5 bahwa mereka
menggunakan situsjegaring sosia manakalasedih,


http://www.pdffactory.com

70

Jurnal 1lmu Komunikasi, Volume 9, Nomor 1, Januari - April 2011, halaman 60 - 75

mengalami kesulitan dan peristiwaafektif lainnya.
Secarafaktual ini menunjukkan bahwasitusje-
jaring sosid mampu digunakan oleh penggunanya
untuk mencari dukungan sosial. Disaat hambatan
emosiond terjadi makapara penggunasitusje-
jaring sosa akan menyampaikan segalacurahan
hati dan pikirannyadalam mencari dukungan sosa
yang meliputi aspek dukungan hargadiri, involved
dalam satu kelompok dan diakui keberadaanya,
dukungan informes sertadicintal dan disayangi.
Fasilitas yang paling sering digunakan
adalah wall dan status. Wall adalah penulisan pe-
san kepadateman melalui halaman orang lain, se-
dangkan status digunakan sebagai curahan hati
dan pikiran pemilik akun stusjgaring sosa. Me-
ngapafadlitasini paling sering digunakan karena
pesan yang disampaikan akan berbalas mulai dari
memberikan pendapat atau komentar bahkantidak
jarang fadllitasini digunakan untuk saling bercanda
mengenai topik yang dituliskan walaupun hanya
sesuatu yang bersifat remeh. Kekuatan fasilitasini-
lah yang memang menjadikan popularitas situs
jgaring sosa meningkat dibanding situslainnya
Linksfriendlist adalah jumlah teman yang ber-
kaitan dalamsatu akun Stusjgaring sosia. Pemilik
akun dapat berkomunikasi dengan merekayang
berada padalinknya, dan tidak mampu berkomu-
nikasi menggunakan semua fasilitas situs tanpa
masuk ke dalam jaringan friendlist. Semakin
banyak list friends yang dimiliki maka akan se-
makin besar peluang berkomunikas secarasosia
melalui situs jgjaring sosial. Dengan demikian,
maka kemungkinan mendapatkan dukungan
sosiapun juga semakin besar. Pada akun situs
jgaring sogd informandapat diketahui bilamereka
rata-ratamemiliki jumlah list temanyang banyak,
sehingga mengarahkan pada fakta bahwa
komunikas sosa intensdilakukan olehinforman

Tabd. 4. Frekuensi Akses Jgaring Sosial

dalam Seminggu
Frekuensi Jumlah
1-3kali seminggu 10
3 — 5kali seminggu 10
5 — 7 kali seminggu 17
Lebih dari 7 kali seminggu 18
Jumlah 55

Sumber : data primer

pengguna. Pada konteks frekuens informan
memperbaiki status mereka berkisar antaratiga
hinggaminggu kali seminggu. Frekuend ini tidak
berbedajauh dengan datadalam mengakses situs
jgaring sosd. Konklug dari dataini merujuk pada
tingginyakeaktifaninforman dalam mencurahkan
pikiran dan perasaan merekamelaui fasilitas sta-
tus. Semakin tinggi tentunya semakin terbuka
saluran berkomunikas secarasosa melaui stus
jgaring sosial.

Sedangkan frekuens menyampaikan pe-
san melaui fasilitaswall dalam seminggu berkisar
antaratigahinggalebih dari tujuh kali seminggu.
Meskipun mayoritas adalah lebih dari tujuh kali
seminggu namun frekuend ini tidak berbedajauh
dengan yang mengaksessitusjgaring sosd antara
tigahinggatujuh kali ssminggu. Secaraumumkon-
klus dataini menunjukkan bahwasemuainforman
memanfaatkan situsjgaring sosial sebagai media
komunikas sosial. Dalam konteks ini perilaku
informan yang masih dalam taraf dewasa awal
secarapskologiscenderung untuk berkomunikas
secara intens dengan kelompoknya sehingga
penggunaan message melalui wall adalah sangat
dibutuhkan dan diinginkan selain untuk berko-
munikas secarainterpersonal namun jugauntuk
berkomunikasi secarakelompok.

Rata-rata frekuensi informan dalam
menyampaikan message yaitu faslitasyang tidak
berbeda jauh denganwall adalah satu hinggatiga
kali, hal ini dapat dipahami karenamessageumum:
nyadigunakan untuk menyampaikan pesan khusus
yang bersifat bukan konsumsi publik, sementara
wall adalah fasilitas yang jugabisa diakses oleh
publik. Namun diantarainforman adajugayang
menggunakannya lebih dari tujuh kali dan cen-
derung tinggi, artinyasecaraumumfasilitasdalam
gtusjgaring sosial ini benar-benar dimanfaatkan

Tabel. 5. M embutuhkan Dukungan Sosial
Melalui Jgaring Sosial

Frekuensi Jumlah
Ketikabersedih 19
Ketika mengalami kesulitan 20
Bosan, suntuk, setiap saat 16

Jumlah 55

Sumber : data primer
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untuk keperluan berkomunikas sosial secaraop-
timdl.

Tujuan informan dalam memiliki account
gtusjgaring sosd dapat dikategorikan ke dalam
tujuan spesifik yaitu ingin mendapatkan dukungan
sogd atautidak. Faktayang muncul ternyatabah-
wainforman lebih berorientas untuk mendapatkan
dukungansosa. Secarapsikologisdukungan sosa
dibutuhkan mengingat manusia selalu membu-
tuhkan bantuan yang nyata yang diberikan oleh
orang-orang yang akrab dengan subjek atau be-
rupakehadiran dan hal-hd yang dapat memberikan
keuntungan emosiond atau berpengaruh padating-
kahlaku. Manusasebaga mahluk sosial tentunya
membutuhkan bantuan atau pertolongandari orang
lain dalam segalahal. K ebutuhan akan pertolongan
orang lainini, tidak hanyadalam bentuk meteri sga
akantetapi dapat juga berbentuk inmateria, misa-
nyadukungan (support) daam melakukan sesuatu
sesual dengan pendapat Johnson dan Johnson
(1991). Dengan adanyadukungan sosial ini diha-
rapkan dapat memperkuat atau menaikkan pera-
saan hargadiri seseorang, membantu menghadapi
dan menyelesaikan masalah, Jadi fungs dukungan
sosd adalah : memberikan bantuan dalam bentuk
penyelesaian masalah sehingga akan memperkuat
perasaan hargadiri seseorang yang kemudian depat
dengan yakin mengambil kesimpulan terhadap
Suatu permasalahan.

Menggunakan stusjejaring sosial adalah
berarti melakukan komunikas virtual yang secara
kontekstual ruang dan jarak bersifat virtual, na-
mun ekstasi dalam pemanfaatanyatidak berbeda
jauh dengan komunikas nyata. Dalam faktanya
hampir semuainforman menyatakan biladirinya
mendapatkan perhatian dari teman-teman mereka
secaraonline. Dapat dipahami penulisan status
maupun message dalamwall akan mendapatkan
comment dari list friends yang ada dalam links
gtusjgaring sosal. Hal inilahyang disebut sebagai
“perhatian” sehinggainforman selalu merasadi-

perhatikan oleh teman merekasecaravirtual baik
oleh teman aktual maupun teman-teman yang
datang dari masalalu mereka.

Tidak berbeda jauh fakta yang menun-
jukkan bahwa informan pengguna situsjejaring
sosa merasakan eksistens dirinyayang disayang
dan dicintai oleh teman-teman mereka dalam
komunikas sosd online. Faktayang samabahwa
teman yang dimaksud adalah teman aktual dan
teman dari masaldu. Hal ini bisadijelaskan dengan
membandingkan penggunaan Situsjgaring sosia
untuk pengiriman pesan message dan satusserta
fasilitaswall, ada keterkaitan melalui intensitas
komunikas sosid secaraonlinediperolenh umpan
balik afektif yang memberikan dukungan secara
emosiona kepadainforman pengguna.

Rasa penghargaan juga diterima oleh
informan pengguna dari links friends mereka.
Artinyabahwastusjgaring sosa ini memperjelas
pemenuhan akan aktualisad diri parapengguna.
Kebutuhan akan aktualisas diri secarahirarkhi
kebutuhan adalah padaleve tertinggi danini di-
peroleh olen merekamelalui situsjejaring sosid.
Rasa penghargaan juga menunjukkan bahwa
mayoritasinforman penggunaberadapadatataran
konsep diri yang positif. Situsjgaring sosa meru-
pakan situs yang menjembatani interaks sosial
dadambentuk jgjaring yang padaujungnyamampu
menghasilkan komunikas kelompok. Banyaknya
jumlah list friends merupakan bentuk dari peru-
paan jaringan komunikas yang dibentuk oleh pemi-
lik akun. Daamkonteks penditianini makaterbukti
bahwainforman mendapat dukungan sosia dari
sis keterlibatannyadalam kelompok baik dalam
konteksinteraks maupun dalam konteks komu-
nikas.

Pada aspek mendapatkan dukungan
informasi, semua informan menyatakan bahwa
kebutuhan akan informas diperoleh penuh dari
keikutsertaan merekadalam situsjejaring sosa.
Faktaini menunjukkan bahwasitusjgaring sosal

Tabel.6. Memiliki Jejaring Sosial Bertujuan untuk Mendapatkan

Dukungan Sosial

Frekuensi Jumlah
Untuk mendapatkan dukungan sosial 33
Tidak untuk mendapatkan dukungan sosial 22
Jumlah 55

Sumber : data primer
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benar-benar dapat diandalkan dalam memberikan
dukungan informasi bagi mereka yang membu-
tuhkan dukungan sosal. Situsjgaring sosd meru-
pakan salah satu situs yang mampu melakukan
penyebaraninformas secaramaasad denganhanya
satu pesan sgjadan mampu melintas batas ruang
danwaktu. Informas yang disebarkan secaraana
logis semacam pesan berantai selama beradada-
lamjgaring akuntertentu.

Selain mendapat dukungan informas
informas penggunajugamendapatkan dukungan
sosd ddamketerlibatannyadi Stusjejaring sosd.
Fenomenaini jugamenunjukkan bahwa stusje-
jaring sosia mampu memberikan dukungan emo-
sional pada pemilik akun. Penjelasannya dapat
dilihat dari penggunaan fadilitas statusyang sering
digunakan sebagai tempat curahan pikiran dan
emos oleh pengguna. Umpan balik yang diberikan
links friends umumnya memberikan comment
yang bersifat mendukung dari pernyataan yang di
tuliskan dalam status. Beberapa informan me-
nyatakan tidak mendgpatkan dukungan emosiond,
dapat dipahami karenaterkadang beberap links
friends memberikan comment yang bukan men-
dukung namun mengejek atau bercanda.

Lebihjauh lagi Hargadiri diakui didapat
melaui stusjgaring sosd olehinforman penggu-
na. Dengan demikian, nyatalah dalam penelitian
ini bahwasitusjgaring sosial memberikan afeks
hargadiri padadiri informan penggunadan ten-
tunyajugadidapat oleh para penggunalainnya.
Selain menjadi bagian dari kelompok informan
pengguna juga memberikan pengakuan bahwa
mereka mendapat dukungan kelompok. Makna
dari fakta ini bahwa informan pengguna dalam
memanfaatkan penggunaan fasilitas status dan
lainnya mengakibatkan umpan balik yang besar
dari kelompok jejaring yang diciptakan melalui
akunmereka

Secarageneral dapat disampaikan bahwa
umumnyapenggunasitusjgaring sosd khususnya
subjek yang diteliti memang menggunakan situs
jgaring sosd sebagal dat atau mediautamadalam
pencarian dukungan sosia dan selebihnya untuk
berkomunikasi. Bilakemudian dikaitkan dengan
keperluan penggunaan internet secaraumum dan
kekhususan dalam penggunaan situsjgaring sosia
maka dapat diketahui upaya memperoleh du-
kungan sosial nampak sekali dalam penggunaan

situsjgaring sosid. Biladikaitkan dengan aspek
psikologis manusia, makasalah satu ciri khas dari
manusia didalam konteks kehidupan sosialnya
adalah mencari eksistend diri yang digunakan un-
tuk mendapatkan hargadiri yang berujung pada
terbentuknyakonsep diri yang hakiki. Perolehan
eksgend diri tersebut tentunyamembutuhkan du-
kungan dari merekayang terikat secaraemosiona
maupun yang tidak. Oleh karenanyamaka dapat
dijelaskan bahwamahas siwa pengguna memiliki
akungtusjegaring sosid adaah untuk mendapatkan
eksstens diri melaui dukungan yang merekacari
dari temandari linksfriendsmerekadi situsjga-
ring sosid.

Bagi mahasiswayang berkuliah di tempat
yang jauh, terpisah dari temannya, dengan peng-
gunaan situs jejaring sosial maka mereka tetap
dapat berinteraks dengantemanwaktu sekolahnya
dulu sertadapat menemukan teman yang lamatak
berjumpa. Dengan demikiandari interaks sosial
dimasa lalunya mahasiswa tersebut akan men-
dapatkan dukungan emosional. Mendapatkan
kebutuhan penghargaan dalam hubunganyadengan
orang lain. Teman dekat menurut Kall dan Reilson
merupakan sumber dukungan sosia karenadapat
memberikan rasa senang dan dukungan selama
mengalami suatu permasalahan. Bergaul dengan
teman sebayamerupakan bantuan dari seseorang
yang kemudian diberikan kepada orang lain yang
berusia kurang lebih sama, dimana dukungan
tersebut bertujuan memberikan motivas atau
menimbulkan minat dalamdiri seseorang. Hal ini
nampaknyadapat terpenuhi melalui penggunaan
gtusjgaring sosdl.

Di tengah lingkungan teman sebaya atau
kelompok, pada umumnya mahasiswa dapat
merasakan perasaan aman terlindungi, terutama
bagi merekayang jauh dari keluargainti, sebab di
tengah teman sebaya kelompok remajatersebut
merasamendapatkan poss. Agar dapat serad dan
dapat diterima sertarasa setiakawan dalam per-
gaulan dengan teman sebayainilah seorang remga
akan dapat dengan mudah dipengaruhi oleh bu-
jukan atau dorongan teman dalam kelompok, re-
magaakan melakukan tindakan yang positif atau
negatif.

Penggunaan aktivitasstusjgaring sosial
nampaknyahasi| penelitian merujuk kepadatrend
penggunaan yang tinggi dikalangan subjek peng-
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guna mahasiswa. Tingginya penggunaan sSitus
jegjaring sogal ini memiliki agpek dimens frekuens
danintensitaswaktu yang disediakan. Selainitu
dari segi cost yang dikeluarkan dalam konsumsi
mediajgaring sosd ini jugamenunjukkankelevel
yang tinggi. Trend penggunaan yang tinggi baik
frekuens danintenstasnyamemang sgidandengan
fenomenasat ini Trend pengguna Facebook dan
Twitter di Indonesiayang menunjukkan bahwa
pengguna | ndonesia merupakan ranking empat
penyumbang traffic terbesar ke stusmediasosia
terpopuler Facebook.com selama tahun 2010.
Pengguna terbesar Facebook.com berasal dari
Amerika Serikat, disusul kemudian oleh Inggris,
Itdia, Indonesia, Prancis, India, Jerman, Meksiko,
Turki dan Kanadadi urutan ke 10.

Posis media sosial dan microblogging
Twitter.com, Google Trends di Indonesia, sama
dengan Jepang dan Brazil. Mediatersebut berada
pada ranking traffic yang sama dengan Face-
book.com, secara global, traffic rank Twitter.
com, jauhdi bawah. Menurut rank tersebut, Face-
book.comdan menjadi pilihan penggunaterbanyak
di duniadan di Indonesiauntuk kategori Media
Sosial. Ini disebabkan aplikas Facebook.com
yang lebih dinamisdan mudah digunakan, tersedia
dalam berbagai bahasa, kemampuan upload
gambar, video, media, —yang tidak dimiliki oleh
Twitter.com. Dapat dismpulkan saat ini media
sosid terpopuler di duniadan di Indonesiaadalah
Facebook.

Dalam pemanfaatan untuk mendapatkan
dukungan sosial, subjek pengguna mahasiswa
cenderung menggunakan fasilitaswal | dan status
sebagai tempat curahan dalam mengeluarkan isi
hati dan emos. Fasllitaswall dan status memang
fasilitas yang menjanjikan komunikas secara
interaktif. Penggunamenjadi idolabagi parapeng-
gunauntuk langsung mendapatkan umpan balik
sebagai tandaempati dan jugasimpati dari akun
teman yang adadalamjgaringnya.

Umpan balik yang disampaikan oleh akun
teman lainnya memberikan suatu sensasi yang
merujuk kepada pemberian perhatian sertapeng-
hargaan dalam diri subjek pengguna, sehingga
salah satu aspek dalam dukungan sosial dapet ter-
penuhi melalui faslitastersebut. Padaaspek lain
kebutuhan akan kasih sayang dan merasamenjadi

bagian dari kelompok juga didapatkan melalui
fasilitas yang ada dalam situs jejaring sosial
tersebut. Subjek penggunadalam konteksini tidak
merasa terasing (alienas) dari lingkungannya
walupun umpan balik dan dukungan yang diteri-
manya hanyamelalui duniamaya. Situsjejaring
sosa memenuhi salah satu aspek kebutuhan ma-
nusiayaitu kebutuhan akan penghargaan terhadap
diri sendiri yang dibangun dari pencapaian, self-
respect, self-sufficiency (berkecukupan), dan
kebebasan. Penghargaan terendah datang dari
respek orang lain terhadap apayang dicapai ter-
masuk perhatian statusdan apresias. Kebutuhan
akan penghargaan bersfa kontinu berbedadengan
kebutuhan akan kasih sayang yang bersifat insi-
dental. Kebutuhan akankasih sayang yang juga
terpenuhi melaui situsjejaring sosa, kebutuhan
ini berhubungan dengan kebutuhan memiliki
hubungan perasaan dengan orang lain. Manusia
butuh untuk disukai, disayangi, direspon, dan
diakui. Maslow pun menyebutkan bahwa tidak
terpenuhinyakebutuhan ini menyebabkan mal ad-
justment.

Simpulan

Jenis situs jegjaring sosial adalah banyak
disediakan, namun adalah angkaterbanyak yang
menunjukkan balwainforman penggunaumumnya
lebih banyak menggunakan akses situs jejaring
sogal facebook dibandingkan dengan situsjgaring
sogd lainnya. Fenomenaini mengukuhkan bahwa
gtusjgaring sosal facebook lebih populer diban-
ding situsjgaring sosd lainnyabahkan menduduki
peringkat utama dibandingkan situs portal atau
search engine.

| ntensitas dalam penggunaan Stusjearing
sosia oleh subjek pengguna mahasiswa masuk
dalm kelasheavy user artinyabahwaintensiotas
penggunaannya cukup tinggi baik dalam peng-
gunaan secaraumum ataupun dalam pemenuhan
kebutuah akan dukungan sosial. Bahkanlebihjauh
lagi nampak adanyakecenderungan subjek peng-
guna menjelaskan bahwa informan menggan-
tungkan komunikas sosialnyapadasitusjgaring
sog4l.

Dukungan sosia yang diperoleh oleh sub-
jek pengguna meliputi aspek rasa penghargaan
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yang diterima oleh informan pengguna dari links
friends mereka. Banyaknya jumlah list friends
merupakan bentuk dari perupaan jaringan ko-
munikasi yang dibentuk oleh pemilik akun. Dalam
konteks penelitian ini maka terbukti bahwa in-
forman mendapat dukungan sosial dari sisi keter-
libatannya dalam kelompok baik dalam konteks
interaksi maupun dalam konteks komunikasi. Pada
aspek mendapatkan dukungan informasi, semua
informan menyatakan bahwa kebutuhan akan
informasi diperoleh penuh dari keikutsertaan
mereka dalam situs jejaring sosial.

Situs jejaring sosial juga mampu mem-
berikan dukungan emosional pada pemilik akun.
Penjelasannya dapat dilihat dari penggunaan fa-
silitas status yang sering digunakan sebagai tempat
curahan pikiran dan emosi oleh pengguna. Harga
diri juga diakui didapat melalui situs jejaring sosial
oleh informan pengguna. Dengan demikian nyatalah
dalam penelitian ini bahwa situs jejaring sosial
memberikan afeksi harga diri pada diri informan
pengguna. Secara umum pula para subjek peng-
guna merasa menjadi bagian dari kelompok se-
bagai kebutuhan akan rasa aman dan tetap men-
jadikan eksistensi dirinya berada pada tataran tinggi
dan terlindungi.

Situs jejaring sosial yang tengah digandrungi
masyarakat selain punya efek positif tentu tak
jarang pula berefek negatif. Sekarang ini modus
kejahatan yang dilakukan pelaku kriminal dengan
mamanfaatkan facebook juga marak. Bebarapa
rekomendasi yang bisa disampaikan adalah :

Membatasi /ink mana saja yang bisa ber-
hubungan secara erat. Kita tak pernah tahu dengan
siapa kita berhubungan, maka akan lebih baik
menjadikan teman di kehidupan nyata saja sebagai
teman di facebook. Dalam artian, add atau ap-
prove friend yang ada di kehidupan nyata. Jika
tidak tahu, lebih baik pengguna mengabaikan saja
(ignore).

Melakukan Oversharing, sudah bukan
rahasia lagi jika setiap pemilik akun Facebook
merasa perlu meluangkan beberapa menit untuk
membagi informasi yang mereka nilai penting untuk
dipublikasikan. Namun beberapa pengguna men-
jadi lupa dan tidak hati-hati dengan informasi yang
mereka bagi ke publik. Saran terbaik untuk me-
minimalisir oversharing, ada baiknya memilah

informasi yang akan dibagi. Perhatikan juga kepada
siapa saja informasi itu dipublikasikan.

Penelitian ini memberi rekomendasi meto-
dologis, bahwa fakta yang ada dalam penelitian
ini adalah bersifat deskriptif berkaitan dengan
fenomena penggunaan situs jejaring sosial untuk
pemenuhan kebutuhan dukungan sosial, namun
secara efektifitas dalam kaitan pengaruhnya ter-
hadap dukungan sosial itu sendiri yang terdiri dari
banyak variabel belum diketahui. Berkaitan de-
ngan hal tersebut hendaknya dilakukan penelitian
penggunaan facebook dan pengaruhnya terhadap
dukungan sosial pengguna melalui pendekatan
metodologi kuantitatif agar diperoleh penjelasan
yang lebih akurat dari dua sisi baik kualitatif dan
kuantitatif.
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